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ABSTRAK

Jenis penelitian menggunakan pendekatan Penelitian ini termasuk pendekatan kuantitatif

dengan jenis penelitian eksperiman yakni rancangan Quasy eksperimen. Penelitian ini

adalah nonequivalent control grup design yakni terdapat dua kelompok yang tidak dipilih

secara random. Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah kelas V dengan jumlah 39

siswa, terdiri dari laki-laki sebanyak 20 siswa dan perempuan sebanyak 19 siswa, dengan

pertimbangan bahwa kelas V merupakan kelas dengan tingkat kemampuan kerjasama

siswa yang kurang baik dibandingkan dengan kelas lain. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa; (1) pelaksanaan pembelajaran tipe Jigsaw dilakukan dengan tahapan pembentukan

membaca, diskusi kelompok ahli, laporan tim,tes, dan rekognisi tim yang pada umumnya

terlaksana dengan baik; (2) setelah pelaksanaan pembelajaran tipe Jigsawkemampuan

kerjasama siswa pada mata pelajaran PPKN di kelas eksperimen berada pada kategori

tinggi, sedangkan pada kelas kontrol tetap berada pada kategori rendah; dan (3) Ada

perbedaan kemampuan kerjasama siswa pada mata pelajaran PPKN di SD Negeri 2 Teteaji

setelah di beri pelaksanaan pembelajaran tipe Jigsaw.

Kata Kunci: Pembelajaran Tipe Jigsaw, kemampuan kerjasama siswa

I. Pendahuluan

Pendidikan merupakan ilmu yang harus dimiliki

setiap manusia untuk mengembankan kemam-

puan diri. Pendidikan yang didapat manusia,

tidak secara instan diperoleh, melainkan butuh

proses yang membuat pengetahuan terbangun.

Proses belajar ini tidak lepas dari proses belajar

mengajar. Salah satu faktor berlangsungnya ke-

berhasilan pendidikan berasal dari siswa. Siswa

membantu pendidik untuk mengembangkan mu-

tu pendidikan. Namun apabila hanya pendidik

saja tanpa dibarengi dengan kemauan dari siswa

mustahil untuk mengembangkan pendidikan yang

tepat sasaran.

Kemampuan kerjasama merupakan salah sa-

tu dari macam-macam perilaku sosial dan un-

sur kepribadian bangsa Indonesia. Hal tersebut

sangat terlihat dalam kehidupan masyarakat In-

donesia. Kemampuan kerjasama terjadi ketika

siswa dihadapkan pada persoalan-persoalan yang

menjadi kepentingan bersama. Kemampuan ker-

jasama dalam suatu kelompok sangat diperlukan

di dalam proses pembelajaran. Dengan beker-

jasama, tugas-tugas yang diberikan guru dapat

dipecahkan secara bersama-sama sehingga dapat

meringankan.

Rendahnya kemampuan kerjasama siswa ter-

jadi di SD Negeri 2 Teteaji yang diketahui ber-

dasarkan hasil pengamatan pra penelitian yang

dilakukan oleh peneliti pada tanggal 2 Juli 2018.

Hasil pengamatan peneliti dengan menggunakan
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lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran

tradisional menemukan permasalahan pembela-

jaran, diantaranya hanya beberapa siswa yang

menyelesaikan tugas kelompok dari guru. Siswa

dalam kolompok cenderung bersifat individualis,

Kesulitan berbaur antara siswa, tidak menghor-

mati teman saat bicara, ragu dan takut dalam

menyampaikan pendapat, Selain itu dalam meng-

erjakan berbagai tugas dari guru siswa kesulitan

untuk membagi tugas. Gejala-gejala yang dite-

mukan oleh peniliti pada saat pengamatan ini,

menjelaskan kurangnya kemampuan kerjasama

siswa sehingga perlu adanya suatu dorongan un-

tuk membina kerjasama siswa agar tidak meng-

hambat proses belajar mengajar.

Stahl (Isjoni, 2012:35) pembelajaran tipe Ji-

gsaw selain dapat meningkatkan keberhasilan da-

lam belajar, siswa juga akan terlatih dalam ke-

terampilan sosial misalnya bekerjasama dengan

teman. Sementara slavin (Isjoni, 2012:23) ke-

unggulan pembelajaran tipe Jigsaw dapat me-

ningkatkan kemampuan bekerjasama siswa dan

prestasi belajar siswa.

Pembelajaran tipe Jigsaw merupakan pembe-

lajaran yang mengutamakan kerjasama dianta-

ra siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Dalam kondisi semacam ini diharapkan tercipta

suasana saling ketergantungan antar siswa, se-

hingga sumber belajar bagi siswa bukan hanya

berasal dari guru dan buku saja melainkan tem-

an sesama. Dengan pastisipasi dan keaktifan

siswa tersebut diharapkan dapat meningkatkan

kemampuan kerjasama siswa dan proses belajar

mengajar akan lebih bermakna. Salah satu cara

untuk membuat siswa aktif dalam proses pembe-

lajaran adalah dengan membuat satu tim atau

kelompok. Agar siswa dapat bekerjasama dengan

baik didalam kelompoknya, maka mereka perlu

diajari pembelajaran koperatif tipe Jigsaw.

Penelitian yang dilakukan oleh Alsa (2010:171)

menyebutkan bahwa pembelajaran tipe Jigsaw

dapat meningkatkan kemampuan kerjasama ke-

lompok. Hasil analisis Alsa terhadap variabel

bekerjasama kelompok dengan membandingkan

skor pretest dan posttest, diperoleh uji t sebesar

-3,50 dengan sig 0,001 (p ¡ 0,01). Ini berarti pem-

belajaran tipe Jigsaw secara signifikan mampu

meningkatkan kemampuan kerjasama kelompok.

Merujuk pada penelitian tersebut, terlihat bahwa

pembelajaran tipe Jigsaw dapat meningkatkan

kemampuan kerjasama siswa.Berdasarkan pema-

paran tersebut, penulis tertarik untuk meneliti

tentang pengaruh pelaksanaan pembelajaran ti-

pe jigsawterhadap kemampuan kerjasama siswa,

sehingga merumuskan masalah, yaitu; (1) bagai-

mana gambaran pelaksanaan pembelajaran tipe

Jigsaw di SD Negeri 2 Teteaji? (2) bagaima-

na gambaran kemampuan kerjasama siswa da-

lam mata pelajaran PPKN di SD Negeri 2 Te-

teaji?dan (3) apakah ada pengaruh pelaksanaan

pembelajaran tipe Jigsaw terhadap kemampuan

kerjasama siswa dalam mata pelajaran PPKN di

SD Negeri 2 Teteaji?

II. Metode Penelitian

Jenis penelitian menggunakan pendekatan Pe-

nelitian ini termasuk pendekatan kuantitatif de-

ngan jenis penelitian eksperiman yakni rancang-

an Quasy eksperimen. Penelitian ini adalah no-

nequivalent control grup design yakni terdapat

dua kelompok yang tidak dipilih secara random.

Dalam penelitian ini sampel yang diambil ada-

lah kelas V dengan jumlah 39 siswa, terdiri dari

laki-laki sebanyak 20 siswa dan perempuan seba-

nyak 19 siswa, dengan pertimbangan bahwa kelas

V merupakan kelas dengan tingkat kemampuan

kerjasama siswa yang kurang baik dibandingkan

dengan kelas lain. Sugiyono (2013:114) Quasy

eksperimen mempunyai kelas kontrol tapi tidak

berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-

variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan

eksperimen.

III. Hasil dan Pembahasan

A. Pelaksanaan pembelajaran tipe Ji-
gsaw di SD Negeri 2 Teteaji

Hasil pengamatan selama proses kegiatan pem-

belajaran tipe Jigsawdi kelas VI SD Negeri 2

Teteajipada kelompok kelas eksperimen adalah

siswa terlihat aktif, saling bekerjasama dan dapat

lebih memahami materi secara mendalam. Pem-

belajaran tipe Jigsaw membuat siswa menjadi

antusias dan bersemangat dalam belajar, karena

siswa dapat bekerjasama dengan teman kelom-

poknya, siswa bertanggungjawab terhadap tugas
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yang diberikan, siswa dapat mengetahui mate-

ri lebih dari satu, dan siswa lebih aktif dalam

mengembangkan kemampuan berbicara terhadap

anggota kelompoknyasesuai dengan berbagai po-

tensi yang dimilikinya.

Hasil pengamatan pada pertemuan pertama pa-

da kelas eksperimen dengan pembelajaran tipe Ji-

gsawberjalan diawali dengan memberikan salam,

berdoa, kemudian mengisi daftar kehadirian sis-

wa. Setelah itu guru melakukan apersepsi dengan

mengajukan pertanyaan yang mengacu pada ma-

teri pembelajaran PPKN yang akan dipelajari.

Pada saat diberi pertanyaan, siswa dapat menja-

wab pertanyaan tersebut dengan lancar meskipun

cara menjawabnya masih mencontek dari buku

paket PPKN BSE. Setelah itu guru menjelaskan

secara singkat tentang materi yang akan dipelaja-

ri mengenai pengertian negara kesatuan Republik

Indonesia (NKRI) sekaligus menyampaikan tuju-

an pembelajaran yang akan dicapai. Kegiatan

ini dilakukan setiap pertemuan sesuai dengan

materi pembelajaran dan dilanjutkan dengan ta-

hapan langkah-langkah pembelajaran tipe Jigsaw

sebagai berikut:

A.1. Membaca

Guru membagi dua puluh siswa menjadi empat

kelompok secara acak. Setiap kelompok berang-

gotakan lima siswa yang bersifat heterogen da-

ri kemampuan akademik dan jenis kelaminnya.

pembagian kelompok berdasarkan nomor hitung

tempat duduk siswa, di awali dari sebelah kanan

bagian depan yang dimulai dengan memberik-

an nomor kepala satu sampai lima. Pembagian

kelompok ini merupakan pembagian kelompok

asal.

Pada pembentukan kelompok asal, siswa sem-

pat mengeluhkan pembagian kelompok tersebut

dan ingin memilih anggota kelompok sesuai kei-

nginan sendiri.Namun, guru memberikan penje-

lasan bahwa pembagian kelompok sudah beru-

saha dilakukan secara merata dan hal ini juga

bisa menjadi pengalaman bagi siswa untuk bi-

sa bekerja sama dengan siapa saja. Guru juga

mengingatkan bahwa setiap anggota kelompok

mempunyai tanggung jawab yang sama dalam

kelompoknya, kemudian guru memberikan materi

pelajaran PPKN yaitu pengertian negara kesa-

tuan Republik Indonesia (NKRI) dalam bentuk

teks yang telah dibagi kedalam empat sub materi

kepada siswa kelompok asal sesuai dengan nomor

kepala.

A.2. Diskusi kelompok ahli

Guru membagi siswa menjadi kelompok ahli de-

ngan cara anggota dari kelompok asal yang men-

dapatkan nomor kepala yang sama atau materi

yang sama bertemu dalam satu kelompok baru

(kelompok ahli).Setelah siswa berkumpul pada

kelompok ahli, kemudian mereka berdiskusi ber-

sama kelompok mereka masing-masing sesuai ma-

teri yang diperoleh dari kelompok asal. Siswa

pada kelompok ahli satu mendiskusikan materi

pengertian negara kesatuan republik Indonesia

(NKRI), siswa pada kelompok ahli dua mendis-

kusikan materi bentuk negara republik Indonesia,

siswa pada kelompok ahli tiga mendiskusikan

materi dasar hukum negara kesatuan republik

Indonesia (NKRI), dan siswa pada kelompok ah-

li empat mendiskusikan materi wilayah negara

kesatuan republik Indonesia (NKRI).

Pada kegiatan ini tidak semua siswa aktif da-

lam diskusi. Ada yang hanya bercerita dengan

temannya, khususnya siswa laki-laki, karena mere-

ka menggantungkan pada teman perempuannya.

Ada pula siswa yang Setelah waktu yang disedi-

akan berakhir, peneliti mengarahkan siswa untuk

kembali lagi ke kelompok asal dan menyampaikan

hasil diskusi dari kelompok ahli kepada teman

kelompok asal secara bergantian.

A.3. Laporan Tim

Dalam hal ini, ada siswa yang mampu menje-

laskan materi dengan baik, tetapi sebagian be-

sar masih kurang bisa menjelaskan dengan ba-

ik. Disisi lain siswa masih banyak yang ramai

dan enggan mendengarkan penjelasan dari materi

yang disampaikan oleh temannya sendiri karena

belum terbiasa dengan metode pembelajaran Ji-

gsaw.Selanjutnya guru membagikan lembar kerja

siswa (LKS) kepada masing masing kelompok asal

sebagai bahan diskusi namun sebelum mengerjak-

an lembar kerja siswa (LKS) secara berkelompok,

guru menjelaskan langkah-langkah dalam meng-

erjakan lembar kerja siswa (LKS).
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Selama proses diskusi berlangsung, guru berke-

liling mendatangi tiap-tiap kelompok mengontrol

jalannya diskusi. Setiap kelompok berbeda-beda

dalam mengerjakan LKS, ada yang membagi-bagi

tugas misalnya satu anak menulis jawabannya,

yang lain berusaha untuk memikirkan jawaban-

nya, tetapi ada juga kelompok yang sulit untuk

berdiskusi bersama dikarenakan ada kelompok

yang tidak saling membantu, yang semua tugas

diberikan kepada satu siswa, sehingga gurume-

ngingatkan siswa yang tidak membantu untuk

saling bekerja sama. Selama diskusi berlangsung,

ada beberapa siswa yang mengajukan pertanyaan

kepada guru, karena siswa sudah merasa percaya

diri.

Selanjutnya guru memberi arahan kepada siswa

untuk menghentikan aktivitas kelompok sekaligus

memilih atau menunjuk perwakilan setiap kelom-

pok untuk mempresentasikan di depan kelas hasil

lembar kerja siswa (LKS) yang telah dikerjakan

sedangkan kelompok lain yang tidak melakukan

presentasi diminta untuk memperhatikan. Pada

awalnya siswa masih malu dan berdebat tentang

siapa yang akan maju untuk mempresentasikan

di depan kelas. Namun setelah guru memotivasi

siswa agar tidak malu dan berani berbicara di

depan kelas, akhirnya siswa secara antusias bera-

ni mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya.

Pada kegiatan ini terjadi interaksi antar anggo-

ta kelompok penyaji dengan anggota kelompok

lain dalam hal saling melengkapi jawaban anggota

kelompok penyaji.Setelah selesai presentasi ke-

lompok secara keseluruhan, peneliti memberikan

penguatan terhadap jawaban siswa dan mengecek

pemahaman siswa.

Sejalan dengan pandangan Huda (2016:120-

123), dalam kelompok ahli ini masing-masing

siswa saling berdiskusi dan mencari cara terba-

ik bagaimana menjelaskan bagian informasi itu

kepada teman-teman satukelompoknya yang se-

mula. Setelah diskusi selesai, semua siswa dalam

kelompok ahli ini kembali ke kelompok semula

dan masing-masing dari mereka mulai menjelask-

an bagian informasi tersebut kepada teman sa-

tu kelompoknya.Selanjutnya pandangan Isjoni

(2014:55), setiap anggota kelompok ditugaskan

untuk mempelajari materi tertentu. Kemudian

siswa-siswa atau perwakilan dan kelompoknya

masing-masing bertemu dengan anggota-anggota

dan kelompok lain yang mempelajari materi yang

sama. Selanjutnya meteri tersebut didiskusik-

an mempelajari serta memahami setiap masa-

lah yang dijumpai sehingga perwakilan tersebut

dapat memahami dan menguasai materi terse-

but.Lie (Rusman, 2014:218) pembelajaran tipe

Jigsaw ini merupakan model belajar kerjasama

dengan cara siswa belajar dalam kelompok ke-

cil yang terdiri dari empat sampai enam orang

secara heterogen dan siswa bekerja sama saling

ketergantungan positif dan tanggung jawab seca-

ra mandiri.

A.4. Tes

Langkah selanjutnya guru memberikan pertanya-

an kuis, kuis Jigsaw dilaksanakan dengan cara

guru membagikan soal kuis, kemudian siswa lang-

sung menjawabnya pada lembar jawaban kuis

yang telah disediakan. Awalnya siswa banyak

yang takut salah untuk menjawab kuis, tetapi

lama kelamaan siswa tertantang untuk berebut

menjawab pertanyaan yang ada dalam kuis. Sis-

wa yang mampu menjawab kuis akan mendapat

nilai untuk kelompoknya. Soal kuis Jigsaw ber-

jumlah lima soal dan berbentuk isian singkat.

Bennet (Isjoni, 2014:41), unsur-unsur dalam

pembelajaran tipe Jigsaw adalah Positive interde-

pendence, tatap muka (Interaction face to face),

Adanya tanggun jawab pribadi mengenai materi

pelajaran dengan anggota kelompok, Mambu-

tuhkan keluwesan dan Proses kelompok.

A.5. Rekognisi tim

Pada tahap akhir, guru memberikan pengharga-

an kepada kelompok yang hasil nilainya terting-

gi. Selanjutnya siswa dibantu guru menyimpulk-

an materi yang telah mereka pelajari, kesulitan

yang mereka alami, serta hal lain apa yang ingin

mereka pelajari lebih lanjut. Kemudian guru

membagikan lembar tugas individu yang harus

dikerjakan oleh siswa secara perseorangan. Guru

memberi waktu kepada siswa untuk menyelesaik-

an tugas tersebut. Siswa banyak yang mengeluh

karena harus mengerjakan tugas itu secara indi-

vidu, namun guru meyakinkan kepada seluruh

siswa bahwa mereka dapat mengerjakan tugas

mandiri tersebut karena sudah paham dengan ma-

teri yang telah didiskusikan oleh masing-masing
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kelompok tadi.Kemudian sisa waktu yang ada

digunakan oleh guru memberikan pesan moral

kepada siswa terkait dengan materi yang sudah

diajarkan untuk diaplikasikan dalam kehidupan

sehari-hari dan sekaligus menutup pembelajaran

dengan berdoa.

Hasil pengamatan pertemuan kedua tanggal 26

Juli 2018 dan pertemuan ketiga tanggal 2 Agustus

2018. Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan

sama dengan tahapan langkah-langkah pembe-

lajaran tipe Jigsaw pada pertemuan pertama.

Dalam hal ini yang menjadi perbedaan adalah

materi ajar, sehingga membuat pelaksanaan pem-

belajaran disesuaikan dengan materi ajar yang

diajarkan. Demikian halnya lembar kerja siswa

(LKS) dan soal evaluasi pertemuan kedua dan

pertemuan ketiga disesuaikan dengan materi ajar.

Pertemuan kedua dengan materi ajar pentingnya

keutuahan negara kesatuan republik Indonesia

(NKRI).Sedangkan pertemuan ketiga dengan ma-

teri ajar partisipasi warga negara dalam menjaga

NKRI.

Hal tersebut sejalan dengan pandangan Zam-

roni (Trianto, 2012:57), tujuanpembelajaran ti-

pe Jigsaw mengurangi kesenjangan pendidikan

khususnya dalam mewujudkan input pada level

individual. Di samping itu, belajar pembela-

jaran tipe Jigsaw dapat mengembangkan sikap

solidaritas sosial di kalangan siswa.Selanjutnya

pandangan Malik (2013:83), pembelajaran tipe-

Jigsaw adalah untuk melatih siswa agar terbiasa

bekerjasama, berdiskusi dan bertanggiungjawab

secara individu untuk membantu memahamkan

tentang sesuatu materi pokok kepada teman se-

kelasnya.

B. Kemampuan kerjasama siswa pada
mata pelajaran PPKN

B.1. Kemampuan kerjasama siswapada mata pe-

lajaran PPKN sebelum pelaksanaan pembelajar-

an tipe Jigsaw.

Sebelum dilakukan proses pembelajaran pada ke-

las eksperimen dan kelas kontrol, maka terlebih

dahulu kedua kelas tersebut diberikan pretes un-

tuk mengetahui apakahkemampuan awal yang

dimiliki siswa kedua kelas tersebut sama.Hal ini

sangat penting dilakukan agar pengaruh yang di-

peroleh setelah dilakukan perlakuan yang berbe-

Tabel 1: Statistik Deskriptif Pretest Kemampuan

kerjasama Siswa

No Statistik K. Eksp. K. Kontrol

1 Mean 47.90 44.63

2 Median 48.00 45.00

3 Mode 44a 45

4 Std. deviasi 6.537 8.454

5 Sum 958 848

Sumber: Analisis data sekunder, 2018.

Tabel 2: Distribusi Frekuensi Pretest Kemampuan

Kerjasama Siswa

Nilai Kategori
Eksp. Kontrol

f % f %

91 - 100 Sangat tinggi 0 0 0 0

71 – 90 Tinggi 0 0 0 0

51 – 70 Sedang 7 35 4 21,1

31 – 50 Rendah 12 60 13 68,4

20 – 30 Sangat rendah 1 5 2 10,5

Jumlah 20 100 19 100

Sumber: Analisis data sekunder, 2018.

da antara kelas eksperimen dan kelas kontrol me-

rupakan pengaruh yang murni akibat dari perla-

kuan yang diberikan.Hasil kemampuan kerjasama

siswa sebelum diajar dengan menggunakan pem-

belajaran tipe Jigsaw tercermin dari skor yang

diperoleh siswa dalam menjawab soal-soal angket

yang diberikan, Analisis deskriptif kemampuan

kerjasama siswa pada mata pelajaran PPKN ke-

las VI SD Negeri 2 Teteaji pada kelas eksperi-

men dan kelas kontrol adalah sebagai berikut:

Berdasarkan Tabel 1, dari 20 siswa kelompok

eksperimen dan 19 siswa kelas kontrol terlihat

bahwa kelas eksperimen maupun kelas kontrol

memiliki kemampuan awal yang sama dengan

nilai rata-rata kedua kelas berada pada kategori

rendah. Selanjutnya distribusi frekuensi dapat

disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2,

dari penyebaran frekuensinya, maka kemampu-

an kerjasama siswa pada mata pelajaran PPKN

sebelum diajar dengan menggunakan pembelajar-

an tipe Jigsawpada kelas eksperimen dan kelas

kontrol umumnya berada pada kategori rendah.

Sejalan dengan pandangan Wardani (2002:87),

kelebihan dari pembelajaran tipe Jigsaw adalah
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Tabel 3: Statistik Deskriptif Pretest Kemampuan

kerjasama Siswa

No Statistik K. Eksp. K. Kontrol

1 Mean 72.90 51.37

2 Median 73a 45

3 Mode 5.077 8.036

4 Std. deviasi 1458 976

5 Sum 72.908 51.37

Sumber: Analisis data sekunder, 2018.

efektifitas waktu, interaksi sosial antar peserta di-

dik dan peserta didik lebih aktif dan kreatif serta

memiliki tanggungjawab individual. Selanjutnya

pandangan Zaini, (2008:56), pembelajaran tipe-

Jigsaw merupakan strategi yang menarik untuk

digunakan jika materi yang akan dipelajari da-

pat dibagi menjadi beberapa bagian dan materi

tersebut tidak mengharuskan urutan penyampai-

an.Selanjutnya pandangan Soerjono dan Soekan-

to (2006:66) kerjasama merupakan suatu usaha

bersama antara orang perorangan atau kelom-

pok untuk mencapai tujuan tertentu.Sedangkan

Robbin (2007:57) kemampuan berarti kapasitas

seseorang individu untuk melakukan beragam

tugas dalam suatu pekerjaan.

B.2. Kemampuan kerjasama siswa pada mata pe-

lajaran PPKN sesudahpelaksanaan pembelajaran

tipe Jigsaw

Setelah semua proses pembelajaran dilakukan

maka siswa pada kedua kelas sampel diberikan

posttest, yang bertujuan untuk melihat gambaran

kemampuan kerjasama siswa dalam memahami

pembelajaran yang telah dilaksanakanguna meli-

hat perbedaan pada kelas ekperimen dan kelas

kontrol. Hasil kemampuan kerjasama siswa se-

sudah diajarkanpembelajaran tipe Jigsaw dapat

tercermin dari skor yang diperoleh siswa dalam

menjawab angket yang diberikan.Hasil analisis

deskriptif kemampuan bekerjasama siswa sesu-

dah pelaksanaanpembelajaran tipe Jigsaw dapat

dilihat dari Tabel 3. Berdasarkan Tabel 3, nam-

pak data secara nominal rata-rata perbandingan

kelas eksperimen dengan kelas kontrol mengala-

mi perbedaan. Nilai mean kelas eksprimen lebih

tinggi dibanding nilai mean kelas kontrol. Hal

tersebut juga tidak berbeda jauh dengan penca-

Tabel 4: Distribusi Frekuensi Pretest Kemampuan

Kerjasama Siswa

Nilai Kategori
Eksp. Kontrol

f % f %

91 - 100 Sangat tinggi 0 0 0 0

71 – 90 Tinggi 16 80 0 0

51 – 70 Sedang 4 20 7 36,8

31 – 50 Rendah 0 0 12 63,2

20 – 30 Sangat rendah 0 0 0 0

Jumlah 20 100 19 100

Sumber: Analisis data sekunder, 2018.

paian frekuensi yang diperoleh pada kedua kelas

tersebut.Adapun distribusi frekuensi kemampuan

bekerjasama siswa pada mata pelajaran PPKN

sesudahpelaksanaan pembelajaran tipe Jigsaw

dapat disajikan pada Tabel 4. Berdasarkan Ta-

bel 4, dilihat dari penyebaran frekuensinya, maka

kemampuan kerjasama siswa pada mata pelajar-

an PPKN setelah diajar dengan menggunakan

pembelajaran tipe Jigsaw pada kelas eksperimen

umumnya berada pada kategori tinggi. Sedangk-

an pada kelas kontrol yang tidak menggunakan

pembelajaran tipe Jigsaw pada umumnya berada

pada kategori rendah. Berikut ini rangkuman

hasil distribusi frekuensi sebelum dan sesudah

pelaksanaan pembelajaran tipe Jigsaw terhadap

kemampuan kerjasama siswapada mata pelajaran

PPKN di SD Negeri 2 Teteaji, yang dapat disajik-

an pada Tabel 5. Berdasarkan Tabel 5. distribusi

frekuensi penyebaran dapat disimpulkan bahwa

kemampuan kerjasama siswa pada mata pelajar-

an PPKN di kelas eksperimen menunjukkan ke-

mampuan kerjasama siswa yang lebih tinggi jika

dibandingkan sebelum menggunakan pembelajar-

an tipe Jigsaw sedangkan kemampuan kerjasama

siswa pada mata pelajaran PPKN dikelas kontrol

tetap berada pada kategori rendah.

C. Pengaruh pelaksanaan pembelajaran
tipe Jigsaw terhadap kemampuan kerja-
sama siswa pada Mata Pelajaran PPKN

Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahu-

ludilakukan uji normalita dan uji homogeni-

tas.Berdasarkan output tes of normality shapi-

ro wilk menunjukkan bahwa data berdistribusi
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Tabel 5: Distribusi Frekuensi Kemampuan KerjasamaSiswapada mata pelajaran PPKNSebelum dan Sesudah

Pelaksanaan Pembelajaran Tipe Jigsaw

Kelompok Eksperimen

Rentang Nilai Kategori

Kelompok Kontrol

Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah

f % f % f % f %

0 0 0 0 91-100 Sangat tinggi 0 0 0 0

0 0 16 85 71 - 90 Tinggi 0 0 0 0

7 35 4 10 51 - 70 Sedang 4 21,1 7 37

12 60 0 0 31 – 50 Rendah 13 68,4 12 63

1 5 0 0 20 – 30 Sangat Rendah 2 10,5 0 0

20 100 20 100 Jumlah 19 100 19 100

Sumber: Analisis data sekunder, 2018.

normal dan homogen.Selanjutnya, hipotesis diuji

dengan independen sampel t-test untuk menge-

tahui pengaruh pelaksanaan pembelajaran tipe

Jigsaw terhadap kemampuan kerjasama siswa pa-

da mata pelajaran PPKN di SD Negeri 2 Teteaji.

Ketentuan pengujian sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang sig-

nifikan pada kemampuan kerjasama

siswa pada mata pelajaran PPKN di

SD Negeri 2 Teteaji

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan

pada kemampuan kerjasama siswa

pada mata pelajaran PPKN di SD

Negeri 35 Parepare.
Pengambilan keputusan didasarkan pada hasil

uji t yang diperoleh, yaitu:

a. Jika nilai signifikansi atau sig (2-tailed)⩾
0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

b. Jika nilai signifikansi atau sig(2-tailed)⩽
0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

c. Jika t hitung ⩾ t tabel, maka Ho ditolak

dan Ha diterima.
Pengambilan keputusan dan penarikan kesimpul-

an terhadap uji hipotesis dilakukan pada taraf

signifikan 95% (0,05). Berikut ini rangkuman

hasil analisis ujit teknik Independent Samples

t Test pengaruh pelaksanaan pembelajaran

tipe Jigsaw terhadap kemampuan kerjasama

siswapada mata pelajaran PPKN di SD Negeri

2 Teteaji. Rangkuman hasil analisis tersebut

disajikan dalam Gambar 1.

Berdasarkan Gambar 1, hasil tes t hitung

(10.058) > t tabel (2,026) dan nilai signifikan

(0.000 < 0.05) artinya Ho ditolak dan Ha diterima.

Gambar 1: Uji HipotesisIndependent Samples t Test

(Sumber: Analisis data sekunder, 2018.)

Terlihat bahwa ada perbedaan yang signifikan

kemampuan kerjasama siswa pada mata pelajar-

an PPKN yang menggunakan pembelajaran tipe

Jigsaw dengan siswa yang diajar tanpa menggu-

nakan pembelajaran tipe Jigsaw.Sehingga dapat

disimpulkan bahwa Ada perbedaan kemampuan

kerjasama siswa pada mata pelajaran PPKN di

SD Negeri 2 Teteaji setelah di beri pelaksanaan

pembelajaran tipe Jigsaw.

Pandangan Harsanto (2007:44), bahwa kemam-

puan kerjsama siswa adalah mengembangkan ke-

mampuan berkomunikasi, mengembangkan ini-

siatif atau pemahaman untuk saling memban-

tu, meningkatkan kemampuan akademik siswa,

mengengembangkan kebiasaan baik dan mengu-

rangi dampak negatif dari kompetisi.

Pandangan Baron dan Bryne (Djuwita,

2003:190), faktor yang memengaruhi kerjasama

adalah timbal balik, orientasi pribadi dan komu-
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nikasi. Faktor tersebut perlu diperhatikan untuk

memperbaiki kerjasama siswa melalui perencana-

an pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa

untuk bekerja bersama.

Hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran

tipe Jigsaw pada kelas eksperimen sesuai dengan

tahapan dan sudah sangat baik. Pelaksanaan

pembelajaran tipe Jigsaw menjadikan siswa ter-

lihat aktif, saling bekerjasama dan dapat lebih

memahami materi secara mendalam. Hal ini ter-

lihat saat siswa dapat bekerjasama dengan teman

kelompoknya, siswa bertanggungjawab terhadap

tugas yang diberikan, siswa dapat mengetahui

materi lebih dari satu, dan siswa lebih aktif dalam

mengembangkan kemampuan berbicara terhadap

anggota kelompoknya sesuai dengan berbagai po-

tensi yang dimilikinya.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Malik

(2013:83) pembelajaran tipeJigsawdapat mela-

tih siswa agar terbiasa bekerjasama, berdiskusi

dan bertanggiungjawab secara individu untuk

membantu memahamkan tentang sesuatu mate-

ri pokok kepada teman sekelasnya.Hal tersebut

menunjukkan bahwa pengaruh pembelajaran ti-

pe Jigsawdapat memberikan hasil yang berbeda

terhadap kemampuan kerjasama siswa.

Begitu pula bagi guru dalampembelajaran tipe

Jigsaw, guru tidak lagi memiliki tanggung jawab

lebih besar dalam melaksanakan pembelajaran

dalam kelas tapi siswa yang dituntut untuk be-

kerja sama positif dan bertanggung jawab untuk

mempelajari masalah tertentu dari materi yang

diberikan dan menyampaikan materi atau menga-

jarkan materi tersebut kepada anggota kelompok

yang lain. Hal ini sejalan dengan pendapat Isjo-

ni (2014:55) pembelajaran Jigsaw setiap siswa

dalam kelompok ditugaskan untuk mempelaja-

ri materi tertentu. Kemudian siswa-siswa atau

perwakilan dan kelompoknya masing-masing ber-

temu dengan anggota-anggota dan kelompok lain

yang mempelajari materi yang sama. Selanjut-

nya meteri tersebut didiskusikan mempelajari

serta memahami setiap masalah yang dijumpai

sehingga perwakilan tersebut dapat memahami

dan menguasai materi tersebut.

Hal ini juga dibuktikan dengan adanya pe-

ningkatan rata-rata kemampuan kerjasama sis-

wa yang dilihat dari perbandingan hasil pretest

dan postest. Hasil pretest siswa menunjukkan

bahwa kemampuan kerjasama siswa kelas eksperi-

men dan kelas control menunjukkan kemampuan

kerjasama yang rendah sedangkan hasil posttest

yang dilakukan setelah kedua kelas diberikan pe-

ngajaran yang berbeda menunjukkan hasil yang

berbeda. Siswa yang diberi pengajaran dengan

menggunakan pembelajaran tipe Jigsaw rata-rata

memiliki kemampuan kerjasama lebih tinggi di-

bandingkan siswa yang tidak diberi pengajaran

dengan menggunakan pembelajaran tipe Jigsaw.

Begitu pula dengan distribusi frekuensi, pada

kelas eksperimen kemampuan kerjasama siswa

berada pada kategori tinggi dan hanya tiga orang

yang berada pada kategori sedang. Sedangkan

pada kelas kontrol tidak ada siswa yang berada

pada kategori tinggi dan kebayakan siswa masih

berada pada kategori rendah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada

perbedaan yang signifikan kemampuan kerjasama

siswa pada mata pelajaran PPKN yang meng-

gunakan pembelajaran tipe Jigsaw dengan siswa

yang diajar tanpa menggunakan pembelajaran

tipe Jigsaw. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

ada perbedaan kemampuan kerjasama siswa pa-

da mata pelajaran PPKN di SD Negeri 2 Teteaji

setelah di beri pelaksanaan pembelajaran tipe

Jigsaw.

IV. Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan

1. Pelaksanaan pembelajaran tipe Jigsaw dila-

kukan dengan tahapan pembentukan mem-

baca, diskusi kelompok ahli, laporan tim,tes,

dan rekognisi tim yang pada umumnya ter-

laksana dengan baik.

2. Kemampuan kerjasama siswapada mata pe-

lajaran PPKN sebelum pelaksanaan pembe-

lajaran tipe Jigsaw pada umumnya berada

pada kategori rendah, baik pada kelompok

eksperimen maupun pada kelompok kontrol.

Setelah pelaksanaan pembelajaran tipe Ji-

gsawkemampuan kerjasama siswa pada mata

pelajaran PPKN di kelas eksperimen berada

pada kategori tinggi. Sedangkan pada kelas

kontrol tetap berada pada kategori rendah.

3. Ada perbedaan kemampuan kerjasama siswa

pada mata pelajaran PPKN di SD Negeri 2
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Teteaji setelah di beri pelaksanaan pembela-

jaran tipe Jigsaw.

B. Saran-Saran

1. Bagi Sekolah Sebaiknya sekolah dapat mem-

berikan pelatihan guru untuk menerapkan

model pembelajaran tipe Jigsaw agar guru

lebih kreatif dalam memciptakan suasana

pembelajaran yang berbeda.

2. Bagi Guru Sebaiknya guru mengajar meng-

gunakan model pembelajaran tipe Jigsaw

untuk meningkatkan hasil belajar dan keak-

tifan siswa dengan siswa dianjurkan untuk

dapat menyimpulkan saat diskusi kelompok

ahli.

3. Bagi Siswa Siswa harus lebih termotiva-

si dan semangat dalam belajar karena de-

ngan menggunakan pembelajaran tipeJigsaw

membuat pelajaran menjadi mengasikkan.

4. Bagi peneliti Peneliti lain dapat menggu-

nakan penelitian ini sebagai bahan rujukan,

baik untuk melakukan penelitian lanjutan

maupun penelitian yang lain dengan meng-

gunakan penerapan metode diskusi
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